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Abstrak 

Latar Belakang: Kesehatan mulut dan nutrisi optimal pada anak usia sekolah dasar memiliki 
peran penting dalam mendukung kemandirian kesehatan pada  generasi emas. Namun, kesadaran 
akan pentingnya perawatan gigi dan nutrisi sering kali kurang di kalangan anak-anak, terutama di 
lingkungan sekolah dasar. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan edukasi yang efektif dan inovatif 
untuk membangun kesadaran dan kebiasaan sehat di kalangan anak usia dini. Tujuan: Program 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membangun kesadaran kesehatan mulut dan nutrisi 
optimal pada anak-anak sekolah dasar di Sekolah Dasar Negeri Glagahwero, Jember. Metode 
Pelaksanan: Program ini melibatkan penggunaan media edukatif interaktif, termasuk game kesehatan 
gigi dan mulut, dan materi pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. 
Diharapkan melalui program ini, akan terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman anak-anak 
tentang pentingnya kesehatan mulut dan nutrisi yang optimal, serta adopsi kebiasaan hidup sehat 
dalam merawat gigi dan memilih makanan. Hasil: Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan siswa terkait makanan sehat, serta kesadaran tentang kesehatan gigi 
dan mulut. Indikator keberhasilan kegiatan ini mencakup perbedaan nilai pre-test dan post-test, yang 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa setelah intervensi pendidikan 
kesehatan. Saran: Untuk mencapai keberlanjutan program, langkah-langkah kolaboratif antara 
sekolah, komunitas, dan pemerintah setempat harus ditingkatkan. Diharapkan bahwa upaya ini akan 
menciptakan generasi penerus bangsa yang lebih sehat dan kuat. 

Kata kunci: kesehatan gigi, nutrisi optimal, sekolah dasar, pengabdian masyarakat, media edukatif. 

Abstract 

Background: Oral health and optimal nutrition are pivotal in fostering the health autonomy of 
the golden generation, particularly among primary school-aged children. However, awareness 
regarding dental care and nutrition significance often lacks among children, especially within the 
primary school environment. Hence, an effective and innovative educational approach is imperative 
to instill awareness and healthy habits among young children. Purpose: This study aims to develop 
and execute a community engagement program focused on cultivating awareness of oral health and 
optimal nutrition among primary school children at Glagahwero Elementary School, Jember. 
Implementation: The program will entail employing interactive educational media, including dental 
and oral health games, and engaging learning materials that are accessible and comprehensible to 
children. Result: It is envisaged that through this program, there will be an augmentation in 
knowledge and comprehension among children regarding the importance of oral health and optimal 
nutrition, as well as the adoption of healthy habits in dental care and dietary choices. Suggestion: 
Sustainable and collaborative measures need to be undertaken between schools, communities, and 
local governments to ensure the long-term viability and success of this program. 

Keywords:  oral health, optimal nutrition, primary school, community engagement,  
                     educational media. 

 



Jurnal Pelayanan dan Pengabdian Kesehatan untuk Masyarakat 

140 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/JPPKM 

PENDAHULUAN 

Kesehatan anak menjadi bagian penting dalam menjaga tumbuh kembang anak agar menjadi 

individu yang sehat dan bahagia menjalani masa pertumbuhannya. Pola hidup sehat bagi anak tidak 

hanya sebatas di lakukan di lingkungan keluarga atau masyarakat, tetapi juga dapat diupayakan 

melalui pendekatan di lembaga pendidikan, bahkan di tingkat paling dasar (Aditianti, 2016). 

Meskipun begitu, tanggungjawab mengawasi kesehatan anak sebenarnya tidak serta merta 

dilimpah kepada guru di sekolah, melainkan orang tua tetap harus memantau kesehatan anak, 

terlebih lagi ketika berada di rumah. Kontrol tersebut misalnya nutri yang diperoleh, makanan yanh 

dikonsumsi dan sebagainya. Kesehatan gigi menjadi sesuatu yang penting dibahas dan dipeehatikan 

oleh orang tua dan seluruh lapisan masyarakat, karena minimnya pengetahuan san kesadaran 

terhadap hal tersebut.  

Kementrian Kesehatan melalui hasil risetnya menyebutkan bahwa 57,4% penduduk Indonesia 

mengalami masalah pada gigi dan mulut, parahnya dari angka tersebut, hanya 10,2% yang 

mendapatkan penanganan dari tenaga medis. Selanjutnya, 88,8% dari penduduk menderita karies 

gigi dan penderita radang jaringan penyangga gigi mencapai 74,1%. Kondisi tersebut disebabkan 

minimnya pengetahua Masyarakat terhadap pola pemeliharaan gigi dan mulut yang baik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan 94,7% Masyarakat yang menggosok gigi, hanya 2,8% dari mereka yang 

melakukannya pada waktu yang benar, yakni pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur (Depkes 

RI, 2019). 

Hasil Riset Kesehatan dasar menyebutkan bahwa anak usia 5 tahun yang memiliki 

pengalaman penyakit Karies gigi mencapai angka 63,7% dengan (deft) ≥6. Angka tersebut sudah 

termasuk dalam kategori karies parah untuk tingkat anak usia dini. Hanya 7% anak di Indonesia 

dengan rentan usia 5-6 tahun yang terbebas dari penyakit Karies, sementara 93% lainnya telah 

terprevalensi oleh karies (Adinimas, 2021).  

Antisipasi dapat dilakukan melaui pemenuhan terhadap nutrisi anak. Nutrisi atau zat gizi 

terdapat dalam asupan makanan yang dikonsumsi. Namun tidak semua makanan yang dikonsumsi 

mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk menunjang proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Banyak makanan yang beredar dilingkungan sekitar anak mengandung zat yang tidak 

dibutuhkan oleh tubuh bahkan tergolong berbahaya, seperti halnya makan yang mengandung 

pengawet, pewarna buatan, pemanis buatan, yang akan memberikan dapat negative pada tubuh 

anak sehingga dapat menghabat proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Dyah, 2018). 
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Makanan yang dikonsumsi harusnya mengandung zat gizi yang mempunyai tiga fungsi 

penting untuk tubuh, yaitu: sebagai sumber energi terdapat pada karbohidrat, protein, dan lemak. 

Memelihara jaringan tubuh dan pertumbuhan terdapt pada protein, mineral, dan air. Mengatur 

proses dalam tubuh : protein, mineral, air, dan vitamin. Berikut tabel kandungan nutrisi pada setiap 

makanan (Santoso, 2009). 

Sebagai studi kasus terhadap penyimpangan kesehatan pada gigi salah satunya dijumpai pada 

peserta didik SDN Glagahwero 2 Jember. Sebanyak 10 siswa dari seratus lebih di sekolah tersebut 

giginya telah bermasalah. Bahkan di usianya yang mash kecil, gigi mereka sudah keropos. Tentu 

adanya hal tersebut menjadi sebuah teguras keras terhadap minimnya pengetahuan dan perawatan 

kesehatan gigi pada anak.  

METODE 

Pengabdian Masyarakat dikemas dengan konsep sosialisasi kepada siswa sebagai bentuk 

pencegahan dan edukasi mengenai kesehatan mulut serta mengoptimalkan nutrisi, sehingga 

terciptalah generasi emas yang terpelihara kesehatannya, salah satunya dengan memberikan edukasi 

dan pemahaman terhadap pentingnya menjaga kesehatan mulut dan pemenuhan kebutuhan nutrisi 

anak, sehingga menciptakan kemandirian kesehatan yang baik. 

SDN Glagahwero 2, Kalisat, Jember menjadi target dalam kegiatan sosialisasi ini. Audien 

tersebut dipilih berdasarkan tingkat kebutuhan serta terdapatnya siswa yang mengalami penyakit 

pada gigi akibat pola konsumsi yang tidak dijaga, terlebih lagi kondisi keluarga siswa rata-rata 

merupakan golongan menengah ke bawah, sehingga diharapkan kegiatan pengabdian dalam bentuk 

edukasi ini dapat memberikan gambaran dan kesan baik untuk tetap menjaga kesehatan, baik di 

lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. Keadaan tersebut memang dibenarkan oleh kepala 

sekolah SDN Glagahwero 2 atas kondisi siswa yang terganggu kesehatan mulutnya, dari jumlah siswa 

sebanyak seratusan terdapat sekitar sepuluh siswa yang mengidap sakit gigi tersebut. 

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian yang dikonsep dengan sosialisasi pentingnya 

Pola Hidup Bersih dan Sehat diselesaikan dalam waktu dua hari pada tanggal 3 dan 4 Agustus 2023 

dengan inti pembahasan edukasi pasa jam 08.15-09.30 WIB. Setiap harinya acara dibuka pada jam 

07.00 dengan rangkaian persiapan dan selesai pada jam 14.00-15.00 WIB dengan acara penutup. 

Kegiatan edukasi dilakukan melalui demonstrasi interaktif oleh petugas dengan siswa, 

sehingga suasana menjadi lebih cair. Hal tersebut dilakukan agar materi yang disampaikan dapat lebih 

mudah dicerna dan diterima oleh siswa. Termasuk melibatkan media sebagai alat bantu penyampaian 

edukasi  bahkan juga disampaikan melalui permainan atau games dengan tema kesehatan yang 
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sedang disampaikan. Metode ini dipilih karena dianggap dapat lebih menyentuh dan lebih mudah 

dipahami oleh siswa, apalagi dibantu dengan permainan yang memang kesukaan anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dimaksudkan untuk membangun kemandirian kesehatan dalam 

upayan membangun generasi emas ini diselenggarakan di SDN 2 Glagahwero, Jember pada tanggal 3 

dan 4 Agustus 2023. Acara ini memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih baik tentang kesehatan dan pemenuhan nutrisi yang baik sebagai bentuk kesejahteraan kepada 

siswa-siswa Sekolah Dasar. Inisiatif ini merangkul semangat membangun generasi emas yang memiliki 

kemandirian kesehatan yang menekankan pentingnya kesehatan fisik, mental, dan emosional anak-

anak dengan fokus pada Upaya memberikan edukasi kesehatan kepada generasi muda. Acara ini 

menampilkan serangkaian kegiatan yang menarik dan interaktif yang dirancang untuk mendidik dan 

menginspirasi anak- anak di SDN 2 Glagahwero. Program Studi D4 Promosi Kesehatan berkomitmen 

untuk membentuk budaya kesadaran Kesehatan dan praktik pencegahan di kalangan anak-anak, 

mempromosikan kebiasaan yang berkontribusi pada kesejahteraan sepanjang hidup. 

Kegiatan acara dikemas secara demonstrasi interaktif dan edukatif, demonstrasi yang menarik 

akan mengilustrasikan pentingnya kebiasaan sehat melalui kegiatan yang menyenangkan dan 

interaktif, memastikan bahwa anak-anak memahami konsep-konsep tersebut dengan cara yang 

menyenangkan. Salah satunya melalui permainan dengan memainkan tingkat kesadaran pada 

Kesehatan. Permainan dan kegiatan akan diatur untuk meningkatkan pemahaman anak-anak tentang 

konsep-konsep kesehatan, mendorong mereka untuk membuat pilihan yang lebih sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain pendekatan pemahaman secara interaktif, juga dilakukan 

pendistribusian materi edukatif kepada setiap siswa, masing-masing akan menerima materi edukatif 

terkait promosi kesehatan, memungkinkan mereka untuk berbagi pengetahuan baru mereka dengan 

keluarga dan teman-teman. 

Acara dibuka dengan sambutan dari dosen promosi kesehetan sebagai pihak penyelenggara 

yang sedang melakukan pengabdian Masyarakat dalam hal Kesehatan dan kemudian sambutan juga 

diberikan oleh kepada sekolah SDN Glagahwero 2 selaku tempat yang menjadi sasaran pengabdian 

pada kegiatan kali ini. Konsep kegiatan dipetakan menjadi dua kelompok dengan sasaran audien 

semua siswa dari kelas 1 sampai kelas 6, hanya saja kelas 1 sampai kelas 4 digabungkan dalam ruang 

kelas 1 dan menjadi kelompok 1 dan sisanya, kelas 5 dan kelas 6, ditempatkan di ruang kelas 2 

sebagai kelompok 2.  

Materi yang disampaikan dalam kegiatan edukasi ini meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Pentingnya Nutrisi bagi Anak 

Usia 1-5 tahun (balita) menjadikan kebutuhan nutrisi anak lebih meningkat dari  

sebelumnya, hal ini dikarenakan pada periode ini banyak melakukan dan menemukan hal-hal 

baru.  Dalam hal ini nutrislah yang memgang peran yang sangat besar pada tubuhnya 

(Hasdianah, 2014). Nutrisi terdapat pada berbagai jenis makan, oleh karna itu pemberian 

makanan pada anak yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan harus 

sangat diperhartikan dari segi kadungan nutrisnya maupun tingkat keanekaragamannya. 

Makananpun hendaknya memenuhi syarat kecukupan zat gizi sesuai dengan susunan menu 

seimbang, serta besar porsi disesuaikan dengan daya terima serta tidak lupa memperhatikan 

syarat kebersihan.  

Nutrisi atau zat gizi terdapat dalam asupan makanan yang dikonsumsi. Namun tidak 

semua makanan yang dikonsumsi mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk 

menunjang proses pertumbuhan dan perkembangan. Banyak makanan yang beredar 

dilingkungan sekitar anak mengandung zat yang tidak dibutuhkan oleh tubuh bahkan tergolong 

berbahaya, seperti halnya makan yang mengandung pengawet, pewarna buatan, pemanis 

buatan, yang akan memberikan dapat negative pada tubuh anak sehingga dapat menghabat 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak.  

Secara umum dinegara berkembang ibu memiliki peranan yang sangat penting dalam 

memilih dan menyiapkan sajian makanan untuk dikonsumsi keluarganya. Sehingga pengetahuan 

ibu akan mempengaruhi jenis pangan dan mutu gizi makan yang dikonsumsi keluarganya 

(Aditianti, 2016). Keadaan kesehatan gizi anak sangat bergatung padan tingkat konsumsi. Tingkat 

konsumsi dintentukan oleh kualitas dan kuantitas makanannya. Kualitas hidangan makanan 

ditunjukkan oleh ada tidaknya kadungan zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh dalam susunan 

hidangan. Sedangkan kuantitas menunjukkan jumlah setiap zat gizi terhadap kebutuhan tubuh. 

Jika susunan hidangan makanan dapat memenuhi kebutuhan tubuh, baik dari segi kualitan 

maupun kuantitas, maka tubuh berada padan kondisi kesehatan yang baik. Pedoman Umum Gizi 

Seimbang (PUGS) menganjurkan agar kebutuhan energy (karbohidrat) rata-rata sekitar 60-70 %, 

protein 10-15 %, dan lemak 10-25 %.  

Konsumsi makanan yang tidak memenuhi kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh 

dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan perubahan metabolisme otak. Hal ini 

mengakibatkan otak tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya, hingga dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan pertumbuhan badan dan membuat manusia bertubuh kerdil dan 

diikuti oleh ukuran otak yang berkurang dan berdapat pada kecerdasaan anak. Pertubuhan otak 

dan sel saraf berlangsung sangat cepat sejak dari janin hingga bayi dilahirkan kedunia dan 

menjadi bayi.  
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Umunya gangguan masalah gizi dialami oleh anak usia dini dan membawa dampak 

hingga masa selanjutnya. Sehingga ini mengakibatkan anak akan sulit untuk memiliki 

konsentrasi, anak akan mejadi lebih cepat lemas/lelat secara mental, tidak berprestasi dalam 

belajar, dan memiliki motivasi belajar yang rendah. Ditinjau dari segi struktur dan funsinga otak 

manusia merupakan jaringan yang paling sempurna. Namun kinerja otak akan sangat 

dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang berasa dari makan yang dikonsumsi. Daya kerja otak 

dikendalikan oleh neurotransmiliter yang terdapat pada otak dan sekresi neurotransmiliter dan 

akan terjadi jika adanya ransangan.  

Apabila kandungan nutrisi dalam tubuh tidak terpenuhi maka akan menyebabkan 

keterlambatan pada perkembangan motori yang meliputi perkembangan emosi dan tingkah 

laku.nanak yang mengalami gangguan tersebut biasanya akan menarik diri kelompok, apatis, 

pasif dan akan sulit untuk berkonsentrasi, dan mengakibatkann perkembangan kogniti anak akan 

terhambat.  

Hakikatnya pemenuhan asupan nutrisi sesuai dengan kebutuhan merupakan suatu yang 

sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam hal pemberian asupan 

makan sesuai dengan kebutuhan, lingkungan, dan interasi anak dengan orang tua juga 

memberikan pengaruh yang sangat baik. Tanpa adanya jalinan emosional dan kasih sayang 

makan pertumbuhan anak tidak akan optimal. Oleh sesba itu perlu diterapkanya pola asah, asih, 

dan asuh. 

 

2. Edukasi Menggosok gigi yang benar bagi anak 

Materi ini disampaikan dengan harapan, audien dapat memiliki pemahaman terhadap 

cara menggosok gigi yang baik dan benar, karena menggosok gigi secara rutin pun belum cukup 

apabila tidak dilakukan pada waktu dan cara yang benar, misalnya dilakukan setelah makan 

sebagai Upaya menghindari tumpukan sisa makanan dan minuman yang sudah dikonsumsi, 

begitu juga durasi yang dibutuhkan saat menggosok gigi, ada yang dilakukan dalam waktu 

singkat, ada juga yang lama, padahal masing-masing memiliki keperluan yang berbeda, sehingga 

hal tersebut seharusnya dikonsultasikan pada tenaga medis ahli gigi, sehingga benar dalam 

perawatannya (Miftakhun, 2016). 

Tidak hanya waktu dan durasi, takaran pasta gigi juga menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan. Takaran pasta gigi anak dengan orang dewasa tentunya berbeda, misal untuk anak 

hanya seumpama biji kacang, dan saat melakukannya pun harus atas pantauan orang tua, 

dikahawatirkan pasta gigi tertelan oleh anak. Salin itu juga yang harus diperhatikan adalah 

kandungan pasta gigi, komposisi, rasa dan sejenisnya, pastikan memberikan keamanan dalam 

penggunaannya (Riskha Dora, 2024). Hal yang tak kalah pentingnya juga adalah frekuensi saat 
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meggosok gigi seperti yang disampaikan sebelumnya, sehingga kegiatan menggososk gigi 

tersebut benar-benar berdampak baik terhadap Kesehatan gigi dan mulut (Sukarto, 2012). 

Rendahnya pengetahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi sejak kecil salah 

satunya disebabkan oleh latar belakang orang tua siswa yang rata-rata merupakan golongan 

menengah ke bawah, baik dari segi pendidikan maupun keuangan, sehingga sangat sulit 

melakukan edukasi kepada anak-anaknya, bahkan tak jarang dari kalangan orang tua yang tidak 

menggosok gigi. Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah SDN Glagahwero 2, Jember, 

sehingga atas dilakukannya pengabdian masyarakat ini juga diberikan sikat gigi kepada siswa-

siswi untuk digunakan di rumah, harapannya dapat membangun kesadaran dan meningkatkan 

rasa percaya diri untuk sama-sama merawat kesehatan individu, keluarga dan sekitar. 

Edukasi kali ini khususnya ditekankan pada penggunaan sikat gigi serta takaran 

penggunaan pasta gigi yang baik dan benar, sehingga penggunaannya sesuai dengan 

kebutuhannya. Banyak siswa yang sebenarnya masih belum paham secara tehnik cara 

menggunakan dan penggunaan sikat gigi maupun pasta gigi, bagi mereka yang terpenting hanya 

menggosokkan pada gigi, padahal cara-cara yang mereka gunakan justru dapat menyebabkan 

bengkak pada gusi karena power yang terlalu kuat serta cara yang salah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengenalan tentang nutrisi yang baik 



Jurnal Pelayanan dan Pengabdian Kesehatan untuk Masyarakat 

146 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/JPPKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Nutrisi menjadi hal yang cukup penting untuk diedukasikan pada anak dan orang tua sejak 

kecil, baik di lingkungan keluarga, masyarakat dan terlebih di lingkungan sekolah. Hal tersebut terlihat 

dari masih banyak siswa yang mengkonsumsi makanan atau Snack dengan kandungan nutrisi yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga menyebabkan kesalahan pada kesehatan siswa, 

terlebih dalam masalah kesehatan mulut. Berjalannya kegiatan ini mampu memberikan gambaran 

kecil bahwa masih banyak masyarakat yang belum sadar terhadap pemeliharaan kesehatan mulut 

serta pemenuhan nutrisi anak. Kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap edukasi yang 

meningkatkan terhadap pemeliharaan kesehatan mulut dan pemenuhan nutrisi yang seimbang untuk 

anak. 
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Gambar 2. Edukasi menggosok gigi yang baik dan benar  
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